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“Teknologi Ubah Air Mesti Ada di 6 Wilayah

JAKARTA - Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah (DPRD)
DKI Jakarta mengharapkan
teknologi  Brackwish Water
Reverse Osmosis (BWRO)
untuk mengubah air payau
menjadi air siap minum yang
dimiliki Perumda Air Minum
(PAM) dapat dibangun di se-
luruh kota administrasi.

Demikian  disampaikan,
Ketua Panitia Khusus (Pan-
sus) Pengelolaan Air Minum
DPRD DKI Jakarta Pandapo-
tan Sinaga di IPA Mooker-
vaart, Daan Mogot, Jakarta
Barat, Rabu (14/9). “Saya lagi
dorong Dirut PAM memba-
ngun tempat seperti ini, supa-
ya rakyat Jakarta bisa terlayani
air minum secara menyelu-
ruh,” ujarnya.

Pandapotan mengatakan
pihaknyaberharap tahun 2023
mendatang PAM Jaya akan
menguasai seluruh pengelola-
an air minum, lalu menerap-
kan sistem IPA BWRO di lima
wilayah kota dan satu kabupa-
ten di DKI Jakarta. Mengingat
kerjasama dengan dua mitra-
nya, yakni PT PAM Lyonnaise

Jaya (PALYJA) dan PT Aetra
Air Jakarta akan berakhir pada
Februari tahun depan.

“Ternyata PAM sendiri su-
dah bisa membuat air yang
bisa langsung diminum.
Pengelolaan airnya sendiri
kita bisa melihat kan, airnya
yang payau bisa diolah men-
jadi air minum, saya pikir su-
dah cukup. Saya sudah coba
malah lebih enak dari air
biasanya,” katanya.

Sementara itu, Direktur
Utama Perumda PAM Jaya Ar-
ief Nasrudin mengungkapkan
bahwa sistem ini merupakan
hasil karya tim PAM Jaya un-
tuk memenuhi kebutuhan air
minum warga DKI, terutama
warga yang tinggal di wilayah
sulit air bersih.

“Jadi ini bagian dari hasil
karya dimana pada saat isu ke-
sulitan tentang air, dan air ba-
kunya yang terkontaminasi de-
ngan air laut dan hasil industri.
Kemudian hasilnya bisa kita
olah, hasilnya bisa langsung
kita minum. Ini kan jadi satu
terobosan yang dilakukan oleh
PAM Jaya,” tuturnya.

Arief menargetkan pada
tahun 2030, seluruh wila-
yah Jakarta sudah mampu
menerapkan sistem dengan
teknologi terbarukan ini.

“Selain disini belum ada,
baru hanya satu. Jadi dari
PAM yang ada di Indonesia ini
adalah teknologi yang terbaru
dan bisa dipastikan hanya ini
yangterbaik Sepertiyang saya
sampaikan, targetnya 100 per-
sen sampai tahun 2030. Jadi
mulai dari tahun 2023 itu akan
mulai pelayananya sampai
2030," pungkasnya. ® jon/G-1



